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ABSTRAK 

 

Baby  Blues  Syndrome merupakan suatu kondisi yang berkaitan dengan 
kesehatan jiwa ibu akibat adanya perubahan hormon dan pola hidup 

pasca melahirkan. Baby  Blues  Syndrome dapat berlangsung 10 
(sepuluh) hari pertama hingga 2 (dua) minggu pasca melahirkan. 
Masyarakat menganggap ibu yang mengalami gangguan jiwa pasca 

melahirkan adalah gila, dan tidak mengetahui apakah penyandang Baby  
Blues  Syndrome  yang melakukan tindak  pidana  penganiayaan  anak  

dapat  dimintai  pertanggungjawaban pidana atau tidak. Banyaknya 
perspektif dari masyarakat tersebut, penelitian ini dilatar belakangi tentang 
pengkualifikasian Baby  Blues  Syndrome dalam  Undang-Undang  Nomor  

18  Tahun  2014  tentang  Kesehatan Jiwa sehingga nantinya akan 
diketahui apakah penyandang Baby  Blues  Syndrome yang melakukan 

tindak pidana penganiayaan anak dapat dimintai pertanggungjawaban  
pidana  atau  tidak.  Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa penyandang 
Baby Blues Syndrome jika dikaitkan dengan Undang-Undang Nomor 18 

Tahun 2014 tentang Kesehatan Jiwa masuk ke kategori Orang Dengan  
Masalah Kejiwaan (ODMK), Undang – undang Nomor 35 Tahun 2014 

tentang perlindungan anak dan apabila penyandang Baby Blues  
Syndrome yang melakukan tindak pidana penganiayaan anak dapat 
dimintai pertanggungjawaban pidana karena mempunyai unsur kesalahan 

berupa kesengajaan. 
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